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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui sejauh mana 

Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada PT Unilever Indonesia Tbk. Fokus penelitian ini 

didasarkan pada pentingnya kinerja keuangan perusahaan dalam 

mencerminkan kemampuan manajemen dalam mengelola aset dan modal 

untuk menghasilkan keuntungan yang optimal. ROA dipandang sebagai 

indikator efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimiliki 

untuk memperoleh laba, sedangkan ROE mencerminkan tingkat 

pengembalian yang diperoleh pemegang saham dari modal yang telah 

ditanamkan. Kedua rasio ini menjadi ukuran penting dalam menilai 

profitabilitas perusahaan serta menjadi pertimbangan bagi investor dalam 

pengambilan keputusan investasi. Periode penelitian yang digunakan adalah 

tahun 2019–2023 dengan populasi berupa laporan keuangan PT Unilever 

Indonesia Tbk. Sampel penelitian adalah laporan keuangan tahunan 

perusahaan selama lima tahun terakhir yang mencakup laporan laba rugi 

dan neraca. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

teknik analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan bantuan 

program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik ROA maupun ROE 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik perusahaan dalam mengelola aset dan 

modal yang dimiliki, maka semakin besar pula laba yang dapat dicapai. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini mempertegas pentingnya manajemen 

perusahaan dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya keuangan 

untuk menjaga pertumbuhan laba yang berkelanjutan. Selain itu, penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak manajemen 

dalam pengambilan keputusan strategis serta menjadi bahan pertimbangan 

bagi investor dalam menilai prospek perusahaan di masa mendatang. 

 

Kata kunci : Return on Assets, Return on Equity, Pertumbuhan Laba 

 

PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis di era globalisasi semakin ketat. Setiap perusahaan dituntut untuk 

mampu bersaing dalam mempertahankan dan memperluas pangsa pasar. Tujuan utama 

perusahaan adalah memaksimalkan laba atau keuntungan agar dapat bertahan dan 

berkembang di tengah kompetisi yang semakin dinamis. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
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perusahaan harus mampu mengelola sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien. 

Salah satu cara untuk menilai efektivitas pengelolaan sumber daya perusahaan adalah 

melalui analisis laporan keuangan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan. 

Rasio keuangan, khususnya rasio profitabilitas, banyak digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Dua indikator profitabilitas yang 

paling sering digunakan adalah Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). 

Return on Assets (ROA) mengukur sejauh mana perusahaan mampu memanfaatkan aset 

yang dimiliki untuk menghasilkan laba bersih. Rasio ini mencerminkan efisiensi 

penggunaan aset perusahaan dalam kegiatan operasional. Semakin tinggi nilai ROA, 

semakin produktif aset dalam menciptakan keuntungan. Sebaliknya, nilai ROA yang 

rendah menunjukkan bahwa aset yang dimiliki perusahaan belum mampu digunakan 

secara optimal. 

Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai tingkat 

pengembalian dari modal yang ditanamkan oleh pemegang saham. Rasio ini 

menggambarkan seberapa besar laba bersih yang dihasilkan perusahaan dari ekuitas yang 

dimiliki. ROE yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan mampu memberikan 

keuntungan yang signifikan bagi pemegang saham, sedangkan ROE yang rendah 

menunjukkan kurangnya efektivitas perusahaan dalam mengelola modal sendiri untuk 

menghasilkan keuntungan. Kedua rasio ini tidak hanya bermanfaat bagi manajemen 

perusahaan, tetapi juga menjadi informasi penting bagi investor, kreditur, maupun pihak 

eksternal lainnya dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. 

Kemampuan perusahaan untuk meningkatkan laba bersih dari periode ke periode 

dapat diukur melalui pertumbuhan laba. Pertumbuhan laba sangat penting karena 

mencerminkan keberhasilan manajemen dalam menjalankan strategi bisnisnya. 

Pertumbuhan laba juga menjadi indikator yang digunakan investor dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam memproyeksikan kinerja perusahaan di masa depan. Menurut 

Harahap (2019), pertumbuhan laba merupakan salah satu indikator utama dalam menilai 

prospek perusahaan, karena laba yang meningkat dari waktu ke waktu menjadi harapan 

setiap perusahaan. Namun demikian, tidak menutup kemungkinan laba mengalami 

penurunan pada periode tertentu, tergantung pada kondisi internal maupun eksternal 

perusahaan. 

Dalam konteks industri di Indonesia, sektor Fast Moving Consumer Goods (FMCG) 

menjadi salah satu sektor yang pertumbuhannya cukup pesat. Salah satu perusahaan besar 

yang bergerak di sektor ini adalah PT Unilever Indonesia Tbk. Sebagai anak perusahaan 

dari Unilever, perusahaan ini telah menjadi salah satu produsen utama barang konsumsi 

di Indonesia. Produk-produknya meliputi berbagai kategori, mulai dari kebutuhan rumah 

tangga, perawatan tubuh, hingga makanan dan minuman. Keberadaan PT Unilever 

Indonesia Tbk yang telah berdiri sejak 1933 menjadikannya salah satu perusahaan 

multinasional terkemuka di Indonesia dengan kontribusi yang signifikan terhadap 

perekonomian nasional. 

Namun, meskipun memiliki reputasi besar, PT Unilever Indonesia Tbk tetap 

menghadapi tantangan dalam mempertahankan pertumbuhan laba. Berdasarkan laporan 

keuangan periode 2019–2023, laba usaha perusahaan mengalami penurunan secara 

berturut-turut. Pandemi Covid-19 yang melanda dunia sejak 2020 memberikan dampak 

signifikan terhadap daya beli masyarakat, yang berimbas pada penurunan pendapatan 

perusahaan. Selain itu, kenaikan harga bahan baku yang cukup tinggi turut memengaruhi 

biaya produksi sehingga berdampak pada menurunnya laba usaha perusahaan. 
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Tabel laporan keuangan menunjukkan bahwa pada periode 2019–2023, laba usaha 

PT Unilever Indonesia Tbk menurun dari Rp10.121 miliar pada 2019 menjadi Rp6.279 

miliar pada 2023. Penurunan ini juga berpengaruh terhadap kinerja rasio profitabilitas 

perusahaan. Return on Assets (ROA) mengalami tren penurunan dari 36,1% pada 2019 

menjadi 27,5% pada 2023, yang menandakan efisiensi penggunaan aset dalam 

menghasilkan laba semakin melemah. Sebaliknya, Return on Equity (ROE) mengalami 

fluktuasi dengan tren peningkatan pada dua tahun terakhir, yakni 129% pada 2022 dan 

130,1% pada 2023. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan menghadapi 

penurunan laba, kemampuan dalam menghasilkan keuntungan dari modal sendiri masih 

cukup baik dan cenderung meningkat. 

Fenomena ini menarik untuk diteliti lebih lanjut, khususnya untuk mengetahui sejauh 

mana ROA dan ROE berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan. Dengan 

menggunakan data keuangan PT Unilever Indonesia Tbk periode 2019–2023, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

hubungan antara profitabilitas dan pertumbuhan laba. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi praktis bagi pihak manajemen perusahaan dalam merumuskan 

strategi keuangan, serta menjadi bahan pertimbangan bagi investor dalam pengambilan 

keputusan investasi. 

 

TELAAH LITERATUR 

Return on Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA) mengukur seberapa efisien perusahaan dalam mengelola 

investasi untuk menghasilkan keuntungan yang diharapkan oleh investor (Fahmi, 

2014:201). Rasio ROA ini merupakan salah satu indikator kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari asetnya (Kasmir, 2014:201). Rasio tersebut menghitung laba atas 

investasi perusahaan setelah memanfaatkan semua sumber daya yang ada (dana dan aset). 

Semakin tinggi rasio ini, semakin baik produktivitas aset dalam menghasilkan laba bersih. 

 

Return on Equity (ROE) 

Evaluasi ekuitas dan laba bersih setelah pajak dilakukan dengan rasio ROE (Kasmir, 

2015:204). Efektivitas penggunaan modal sendiri tercermin dalam rasio ini; nilai yang 

lebih tinggi menandakan posisi perusahaan yang kuat, sementara nilai yang lebih rendah 

mengindikasikan sebaliknya. Keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi 

pemegang saham dinilai menggunakan ROE (Hery, 2015:230). Dengan demikian, ROE 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan modal untuk 

menghasilkan laba setelah pajak. 

 

Pertumbuhan Laba 

Menurut Harahap (2015:310), pertumbuhan laba merupakan rasio yang mengukur 

sejauh mana suatu perusahaan mampu meningkatkan laba bersihnya dibandingkan 

dengan periode sebelumnya. Rasio ini diperoleh dengan menghitung selisih antara laba 

bersih pada suatu tahun tertentu dan laba bersih tahun sebelumnya, kemudian 

membaginya dengan laba bersih pada tahun sebelumnya. 

 

Kerangka Pemikiran 

Model konseptual menjelaskan kaitan antara teori dengan faktor-faktor penting 

dalam suatu masalah (Harahap, 2015:310). Model ini menggambarkan penelitian tentang 

pengaruh Return on Assets (ROA), yaitu rasio keuntungan bersih terhadap total aset, dan 
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Return on Equity (ROE), yaitu rasio keuntungan bersih terhadap ekuitas pemegang 

saham, terhadap pertumbuhan laba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 

H₁  :  Terdapat pengaruh antara Return on Assets (ROA) terhadap   pertumbuhan laba 

pada PT Unilever Indonesia Tbk.  

H₂  :  Terdapat pengaruh antara Return on Equity (ROE) terhadap pertumbuhan laba 

pada PT unilever Indonesia Tbk. 

H₃   :   Terdapat pengaruh antara Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) 

terhadap pertumbuhan laba pada PT unilever Indonesia Tbk. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif bertujuan 

untuk memperoleh penjelasan dari suatu teori dan hukum-hukum realitas (Margono, 

2014:37). Penelitian kuantitatif dilakukan untuk menafsirkan keterkaitan antara variabel 

bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini, dokumentasi laporan keuangan PT 

Unilever Indonesia Tbk selama 5 tahun terakhir (2019-2023) melalui situs resmi 

perusahaan (www.unilever.co.id) dipilih sebagai instrumen pengumpul data. Dalam 

penelitian ini, data dianalisis dengan menggunakan pendekatan statistik deskriptif serta 

regresi linear berganda. Tahapan analisis data mencakup pengelompokan data 

berdasarkan variabel penelitian, perhitungan untuk menjawab pertanyaan yang telah 

ditetapkan, dan pengujian terhadap hipotesis yang ada. Menurut Sugiyono (2014:147), 

statistik deskriptif digunakan untuk mengolah data dengan cara menyajikan gambaran 

mengenai data yang terkumpul, tanpa membuat kesimpulan yang bersifat luas atau 

menggeneralisasi. 

Statistik deskriptif menjadi pilihan yang tepat ketika peneliti hanya berfokus pada 

penggambaran data sampel tanpa keinginan untuk menarik kesimpulan yang berlaku 

untuk populasi yang lebih luas. Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini melibatkan 

pengumpulan data dari sampel yang dipilih, yang selanjutnya diolah menggunakan 

aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solution). Proses pengolahan data ini 

menghasilkan informasi yang disajikan dalam bentuk tabel, grafik, serta kesimpulan yang 

membantu dalam pengambilan keputusan terkait analisis data. 
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HASIL PENELITIAN 

Hasil Analisis Deskriptif 

Karakteristik masing-masing variabel penelitian dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif untuk mengetahui nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar 

deviasi. Analisis ini memberikan gambaran umum mengenai distribusi data penelitian. 

Hasil analisis deskriptif untuk variabel Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), 

dan Laba. 

Variabel ROA pada lima sampel periode penelitian menunjukkan nilai minimum 

sebesar 275 pada tahun 2023, sedangkan nilai maksimum sebesar 361 pada tahun 2019. 

Nilai rata-rata ROA tercatat 312,40 dengan standar deviasi 39,151, yang berarti terjadi 

variasi yang cukup stabil pada penggunaan aset dalam menghasilkan laba. Variabel ROE 

menunjukkan nilai minimum sebesar 1.167 pada tahun 2019 dan maksimum sebesar 

1.402 pada tahun 2020, dengan nilai rata-rata 1.280,80 dan standar deviasi 85,859. Nilai 

ini menandakan adanya fluktuasi pada tingkat pengembalian modal perusahaan. 

Sementara itu, variabel laba menunjukkan nilai minimum sebesar 6.279 pada tahun 2023 

dan maksimum sebesar 10.121 pada tahun 2019, dengan rata-rata 8.119,80 dan standar 

deviasi 1.617,400. Data ini mengindikasikan adanya tren penurunan laba pada PT 

Unilever Indonesia Tbk selama periode penelitian. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik. Hasil uji 

normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,980 

(>0,05). Hal ini membuktikan bahwa data residual berdistribusi normal. Uji 

multikolinearitas menunjukkan nilai VIF seluruh variabel di bawah 10, yaitu 1,011. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar 

variabel independen. 

Selanjutnya, hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser menunjukkan nilai 

signifikansi variabel ROA sebesar 0,468 dan variabel ROE sebesar 0,647. Karena kedua 

nilai lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami 

gejala heteroskedastisitas. Uji autokorelasi melalui Run Test menunjukkan nilai 

signifikansi 1,000 (>0,05), sehingga dapat dipastikan bahwa data penelitian tidak 

mengalami gejala autokorelasi. Dengan demikian, model regresi memenuhi seluruh 

syarat asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh ROA dan 

ROE terhadap laba. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y=−2774,797+40,401X1−1,348X2Y = -2774,797 + 40,401X1 - 

1,348X2Y=−2774,797+40,401X1−1,348X2  

Persamaan ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan ROA sebesar satu satuan akan 

meningkatkan laba sebesar 40,401, sedangkan setiap kenaikan ROE sebesar satu satuan 

justru menurunkan laba sebesar 1,348, meskipun pengaruh ROE tidak signifikan secara 

statistik. 

 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel ROA memiliki nilai signifikansi 0,012 

(<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap 
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pertumbuhan laba. Sebaliknya, variabel ROE memiliki nilai signifikansi 0,581 (>0,05), 

yang berarti ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada PT 

Unilever Indonesia Tbk. 

 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Hasil uji simultan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,024 (<0,05). Hal ini 

mengindikasikan bahwa secara simultan variabel independen, yaitu ROA dan ROE, 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba PT Unilever Indonesia Tbk periode 

2019–2023. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Nilai koefisien determinasi (R Square) yang diperoleh adalah sebesar 0,976 atau 

97,6%. Artinya, 97,6% variasi pertumbuhan laba dapat dijelaskan oleh variabel ROA dan 

ROE, sedangkan sisanya sebesar 2,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, 

seperti kebijakan manajemen, kondisi ekonomi makro, harga bahan baku, serta 

persaingan di industri Fast Moving Consumer Goods (FMCG). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ROA merupakan faktor 

dominan yang memengaruhi pertumbuhan laba pada PT Unilever Indonesia Tbk, 

sedangkan ROE tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial, meskipun 

keduanya bersama-sama berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan. 

 

Pembahasan 

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio yang memiliki peran penting 

dalam menjelaskan pertumbuhan laba perusahaan. ROA mengukur sejauh mana 

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan total aset yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba bersih. Semakin tinggi nilai ROA, semakin baik pula efisiensi 

perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menciptakan keuntungan. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba PT 

Unilever Indonesia Tbk. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

mengoptimalkan penggunaan aset dalam mendukung proses produksi, distribusi, dan 

strategi pemasaran sehingga berdampak langsung pada peningkatan laba. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Indaryani, Maryono, dan Santosa (2022) yang menegaskan 

bahwa tingginya ROA dapat meningkatkan kepercayaan investor, karena mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya secara efektif dan berorientasi 

pada profitabilitas. 

Sementara itu, Return on Equity (ROE) berfungsi untuk mengukur sejauh mana 

perusahaan mampu menghasilkan laba dengan memanfaatkan modal sendiri yang 

dimiliki. ROE sering dijadikan indikator utama bagi investor dalam menilai profitabilitas 

dan prospek perusahaan di masa mendatang. Secara teori, semakin tinggi nilai ROE, 

semakin besar pula potensi pertumbuhan laba. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba PT Unilever 

Indonesia Tbk. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun perusahaan memiliki 

tingkat ekuitas yang cukup, penggunaan modal tersebut belum sepenuhnya mampu 

meningkatkan pertumbuhan laba secara konsisten. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya 

tekanan eksternal, seperti meningkatnya harga bahan baku, persaingan ketat di industri 

Fast Moving Consumer Goods (FMCG), serta dampak pandemi yang menurunkan daya 

beli masyarakat. Hasil ini konsisten dengan penelitian Taqwa dan Munandar (2023) yang 
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menyatakan bahwa ROE tidak selalu menjadi faktor utama dalam mendorong 

pertumbuhan laba perusahaan. 

Secara simultan, ROA dan ROE terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba PT Unilever Indonesia Tbk. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

ROE secara parsial tidak berpengaruh signifikan, keberadaannya tetap mendukung 

variabel ROA dalam menjelaskan variasi pertumbuhan laba. Dengan kata lain, 

pertumbuhan laba perusahaan lebih ditentukan oleh seberapa efektif perusahaan 

mengelola asetnya dibandingkan dengan besarnya modal yang dimiliki. Hasil ini 

menegaskan pentingnya pengelolaan aset secara optimal dalam menjaga profitabilitas dan 

mempertahankan pertumbuhan laba di tengah kondisi persaingan yang semakin ketat. 

 

KESIMPULAN 

1. Return on Assets (ROA) terbukti memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan 

laba. Hal ini menunjukkan bahwa PT Unilever Indonesia Tbk telah berhasil 

mengoptimalkan pemanfaatan aset perusahaan untuk menghasilkan laba. Semakin 

tinggi ROA, semakin efisien perusahaan dalam mengelola asetnya, sehingga 

menghasilkan laba yang lebih besar. 

2. Return on Equity (ROE) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Artinya, PT Unilever Indonesia Tbk belum optimal dalam 

memanfaatkan modal yang dimiliki untuk meningkatkan laba. Fluktuasi 

pertumbuhan laba tidak selalu berkorelasi dengan besaran modal yang ditanamkan.  

3. ROA dan ROE secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Meskipun 

demikian, secara parsial, hanya ROA yang memiliki pengaruh signifikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa efisiensi dalam pengelolaan aset (ROA) lebih berperan 

penting dalam mendorong pertumbuhan laba dibandingkan dengan besaran modal 

(ROE) yang dimiliki oleh PT Unilever Indonesia Tbk. 

 

SARAN 

Mengacu pada hasil analisis di atas, peneliti mengajukan beberapa rekomendasi 

sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan. Optimalisasi Faktor-Faktor Pendukung Pertumbuhan Laba: 

Perusahaan perlu memberikan perhatian khusus terhadap faktor-faktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, seperti Return on Assets (ROA) 

dan Return on Equity (ROE). Dengan mengidentifikasi dan mengoptimalkan faktor-

faktor tersebut, perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas dan kinerja keuangan 

secara keseluruhan. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya. Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih 

komprehensif dan akurat, disarankan untuk memperpanjang jangka waktu penelitian 

dan memperluas tahun pengamatan. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai hubungan dan pengaruh variabel Return on Assets (ROA) dan Return 

on Equity (ROE) terhadap pertumbuhan laba. 
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